BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis terhadap kondisi yang dijumpai dalam
penelitian seperti dibahas dalam bab sebelumnya maka kesimpulan yang dapat
ditarik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara umum pegawai di BPKAD Pesisir Barat sudah memahami makna
Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan secara umum,
yaitu sistem komputerisasi akuntansi yang diperuntukkan untuk
pemerintah daerah untuk mengelola laporan keuanngan pemerintah
daerah.

2. SIMDA Keuangan terbagi atas tiga bagian, yaitu bagian penatausahaan,
bagian penganggaran, bagian akuntansi dan pelaporan. Dimana setiap
bagian berkerja secara terintegrasi dan saling berhubungan satu sama
lainnya.

3. SIMDA Keuangan memudahkan proses penyusunan laporan
keuangan,pegawai tinggal mencatat/menginput data pada sistem,
selanjutnya proses pengklasifikasian, pengikhtisaran hingga akhirnya
terbentuk laporan keuangan dikerjakan secara otomatis oleh sistem.

4. Output yang dihasilkan SIMDA Keuangan yaitu Rencana Kerja Anggaran
(RKA), Dokumen Pelaksana Anggaran (DPA), Surat Penyediaan Dana
(SPD) untuk bagian penganggaran. Surat Permintaan Pembayaran (SPP),
Surat Perintah Membayar (SPM), Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D),
Surat Pertanggungjawaban (SPJ) untuk bagian penatausahaan. Dan,
jurnal, bukubesar, buku pembantu, laporan realisasi anggaran, laporan
arus kas danneraca untuk bagian akuntansi dan pelaporan.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diajukan penulis sebagai hasil dari penelitian ini
dalam rangka penerapan SIMDA Keuangan pada organisasi/instansi lain yang
tertarik untuk menerapkan SIMDA Keuangan sebagai sistem komputerisasi
pengolahan data keuangannya yaitu perlu pengembangan atas pemahaman
pegawai tentang maksud dan tujuan dari penerapan SIMDA Keuangan serta
memahami faktor-faktor pendukung apa yang perlu dimiliki oleh setiap instansi
untuk dapat menerapkan SIMDA Keuangan seperti yang dimiliki oleh BPKAD
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Pesisir Barat baik dalam hal komunikasi, pengembangan sumber daya manusia
danyang paling penting adalah sikap dari para implementor serta komitmen
pemimpin dan pengawasan. Hal ini yang turut mendukung penerapan SIMDA
Keuangan sehingga mampu menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas,

laporan keuangan dapat disajikan tepat waktu serta dapat diandalkan.



